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A. Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk184088869]Fenomena yang ada pada era globalisasi saat ini telah memberikan perubahan pada dunia industri yang semakin lama semakin berkembang. Hal ini diakibatkan oleh adanya arus globalisasi yang semakin terbuka lebar bagi setiap pelaku bisnis. munculnya persaingan yang sangat ketat tersebut menyebabkan kalangan pengusaha saling berlomba-lomba untuk dapat menghadapi persaingan persaingan dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Untuk menghadapi era persaingan industri yang semakin ketat ini, sangat dibutuhkan strategi marketing yang baik untuk menjalankan perusahaan secara efektif dan efisien. Perusahaan selalu di tuntut untuk selalu memahami perilaku dari para konsumen pada pasar dan sasaran berbentuk menawarkan atau menjual produk yang sangat berkualitas dan pelayanan yang sangat baik kepada para pelanggannya. Dengan memahami perilaku konsumen yang menggambarkan bagaimana konsumen membuat keputusan untuk melakukan pembelian terhadap barang atau jasa.
Penjual berusaha untuk menciptakan produk yang baik dalam kegiatan pemasaran yang menuntut suatu perusahaan supaya dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lainnya, oleh karena itu perusahaan perlu mencari sumber daya manusia yang berkualitas, untuk dituntut menciptakan hal-hal yang baru sesuai tren yang sedang berkembang pada masa tertentu, Oleh karena itu perusahaan dapat menawarkan bermacam-macam produk dengan berbagai kualitas untuk berbagai macam kalangan. Produk pakaian yang Sangat bervariasi adalah pakaian remaja, karena hal tersebut tentu saja berhubungan dengan usia mereka, cita-cita mereka, dan imajinasi mereka, serta ingin tampil beda dengan yang lainnya, beberapa gaya serta perilaku remaja dan ucapan mereka sering kali menjadi tren, begitu juga berpakaian yang unik dan aneh-aneh sering menjadi sumber inspirasi bagi para perancang pakaian.
Clothing line merupakan tempat penjualan produk pakaian yang memiliki ciri khas untuk para remaja. Clothing lane tidak dapat di samakan dengan distro, karena dari konsep produk yang di jual pun berbeda. Clothing line lebih bersifat eksklusif dan terbatas dibandingkan distro. Dengan desain pakaian serta ilustrasi pakaian, pemilihan warna dan label yang mencerminkan kualitas para konsumennya, membuat produk pakaian yang ditawarkan clothing line menjadi alternatif pilihan untuk orang-orang yang ingin memiliki streetwear sendiri yang eksklusif serta mencerminkan gaya hidup yang kental pada setip individu. Trend pakaian yang seperti ini tentu saja tidak akan bertahan lama jika tidak disertai dengan manajemen yang baik dan analisis daya saing terhadap industri pakaian yang sudah ada pada saat ini. Strategi yang tepat untuk mempertahankan bentuk usaha seperti ini sangat di perlukan kreativitas yang tinggi untuk menjadikan produk yang di buat dalam skala terbatas ini menjadi menarik untuk para konsumen.
Keberhasilan pada marketing produk fashion tersebut berkaitan dengan strategi pemasaran yang digunakan manajer untuk mendorong minat para konsumen untuk melakukan pembelian, kemungkinan selanjutnya konsumen akan merasakan kepuasan terhadap sebuah produk dan timbul niat untuk melakukan pembelian ulang pada produk-produk tersebut.
Seorang konsumen akan menilai atribut-atribut yang ada pada sebuah Produk, Pertimbangan konsumen terhadap keputusan pembelian untuk sebuah produk, yaitu desain gambar, merek, gaya, dan kualitas produk itu sendiri. Konsumen cenderung tertarik pada produk yang memiliki desain gambar yang menarik, merek yang terkenal dan yang sedang tren, serta kualitas produk yang bagus, sehingga dapat memberikan komposisi dengan lengkap pada produk tersebut yang akan menimbulkan kepuasan untuk para konsumen.
Setiap clothing line memiliki berbagai merek, gaya, harga, desain gambar, dan kualitas yang berbeda-beda. Adanya desain gambar, merek, kualitas produk, dan gaya dan harga yang berbeda-beda, maka konsumen akan mempunyai pilihan untuk menentukan produk mana yang akan dibeli. Membuat desain gambar, merek, dan gaya,harga dan kualitas produk akan sangat mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian pada suatu produk.
Clothing line Rown Division adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang fashion, jadi dengan sistem penjualan retail. Dalam meningkatkan penjualan atau keputusan pembelian konsumen, Clothing line rown division berusaha mengelola bisnis ini dengan memilih desain gambar sesuai dengan tren pada saat itu di kalangan remaja, merek yang sudah ternama, harga terjangkau, dan memiliki kualitas produk yang paling baik. Salah satu fenomena yang menarik perhatian di dunia ritel saat ini adalah kesuksesan dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh store Rown Division.
Rown Division merupakan salah satu brand fashion yang berkembang pesat saat ini yang telah mampu menarik perhatian konsumen melalui konsep pemasaran yang inovatif. Di tengah persaingan yang semakin ketat dalam industri fashion, Rown Division berhasil menonjol dengan pendekatan pemasaran yang cerdas, menggabungkan tren terkini dengan strategi komunikasi yang tepat sasaran. Konsep "store experience" yang diterapkan oleh Rown Division sendiri mengutamakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan, tidak hanya melalui produk yang berkualitas tetapi juga dari pelayanan yang sangat ramah dan desain toko yang menarik perhatian para konsumen, hal terbukti efektif dalam menarik para konsumen muda, yang menjadi target pasar utama mereka.
Selain itu, Rown Division juga meberikan informasi-informasi dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk meningkatkan brand awareness dan membangun hubungan dengan para pelanggan atau konsumen. Strategi pemasaran berbasis digital ini tidak hanya memperluas jangkauan mereka, tetapi juga memungkinkan mereka atau pihak rown division untuk lebih mengenal preferensi dan kebiasaan belanja pelanggan. Hal ini menunjukkan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital dalam manajemen pemasaran.
Dengan memahami dinamika pasar dan melakukan pendekatan yang lebih personal kepada konsumen, Rown Division mampu menciptakan sebuah brand yang tidak hanya populer, tetapi juga mampu bertahan dalam kompetisi pasar yang sangat kompetitif. Oleh karena itu, Rown Division menjadi memahami bagaimana brand ini dapat berhasil menghadapi tantangan yang ada dan mampu memanfaatkan peluang yang ada di pasar fashion.
[bookmark: _Hlk186417541]Dari fenomena diatas dan kondisi saat ini mengenai kualitas produk, harga dan kualitas pelayanan menunjukan bahwa hasil penelitian yang dilakukan berbeda dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan hal ini, penulis ingin melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya untuk memungkinkan fenomena, pendapat para ahli, dan kesenjangan penelitian yang akan dapat dipelajari. Penulis tertarik untuk meneliti masalah ini dalam bentuk skripsi yang berjudul: PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK ROWN DIVISION KARANGANYAR
B. Perumusan Masalah dan Batasan Masalah 
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Apakah Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar?
b. Apakah Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar?
c. Apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar?
2. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini berfokus di Rown Division Karanganyar yang ada di Karanganyar di Jl. Lawu No.56, Cerbonan, Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57711.
b. Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen dari Rown Division Karanganyar.
c. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas produk, harga dan kualitas Pelayanan terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar

C. Tujuan penelitian dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian Produk Rown Division Karanganyar.
b. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar.
c. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini, di antara lain sebagai berikut:
a. Bagi Store
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi atau bahan masukan tambahan bagi Rown Division Karanganyar.
b. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu baru dan pemahaman pemasaran mengenai kualitas produk, harga, kualitas pelayanan dan kepuasan pembelian.
c. Bagi Akademis 
Sebagai salah satu persyaratan akademis untuk meraih gelar sarjana Manajemen dan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah untuk diterapkan dalam dunia kerja yang ada saat ini terutama mengenai pemasaran sebuah produk mengetahui secara langsung bagaimana kualitas produk, harga dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Rown Division Karanganyar.

D. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
1. Landasan Teori
a. Keputusan pembelian (Y)
1) Pengertian Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler (2005) dalam Sasangka (2015) keputusan pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisis kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian. 
Menurut Kotler & Keller, (2009) Keputusan Pembelian adalah mengidentifikasikan semua pilihan yang memungkinkan untuk memecahkan suatu persoalan dan menilai pilihan – pilihan secara sistemasi dan objektif terhadap sasaran yang menentukan keuntungan serta kerugian masin.
2) Faktor Faktor Keputsan Pembelian
Menurut Kotler dan Armstrong (2009) keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu:
a) Faktor Budaya
Budaya, Sub budaya, kelas sosial sangat penting bagi prilaku pembelian
b) Faktor Sosial
Prilaku pembelian konsumen juga dipengaruhi faktor sosial diantaranya kelompok acuan, keluarga, peran dan status
c) Faktor Pribadi
Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh karakterisitik pribadi diantaranya usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep-diri pembeli

d) Faktor Psiklogis
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah faktor psikologis seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.
3) Indikator Keputusan Pembelian
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Menurut (Kotler & Keller, 2016) yaitu:
a) Pilihan Produk (Product Choice)
Konsumen memutuskan kategori atau jenis produk yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhannya.
b) Pilihan Merek (Brand Choice)
Konsumen memilih merek tertentu berdasarkan faktor-faktor seperti kualitas, reputasi, dan preferensi pribadi.
c) Pilihan Toko atau Tempat Pembelian (Store Choice)
Konsumen memilih tempat atau platform untuk membeli produk, seperti toko fisik, e-commerce, atau distributor tertentu.
d) Waktu Pembelian (Purchase Timing)
Konsumen menentukan waktu yang tepat untuk membeli produk, yang sering kali dipengaruhi oleh promosi, diskon, atau kebutuhan mendesak.
e) Metode Pembayaran (Payment Method)
Konsumen memilih cara pembayaran yang paling sesuai, seperti tunai, kartu kredit, pembayaran digital, atau cicilan.
b. Kualitas Produk (X1)
1) Pengertian Kualitas Produk
Kotler et al (2005) mendefinisikan kualitas produk adalah salah satu alat untuk mengukur positioning utama pemasaran. Kualitas mempunyai dampak langsung pada kinerja produk atau jasa. Menurut Sangadji & Sopiah (2013) menyatakan kualitas produk didefinisikan sebagai penilaian keseluruhan untuk kinerja yang baik dari suatu produk atau layanan. Sedangkan menurut pendapat lainnya kualitas produk didefinisikan sebagai kumpulan karakteristik produk maupun jasa yang didapat dari pemasaran, produksi maupun pemeliharaan yang membuat produk dan jasa dapat dipakai untuk memenuhi harapan konsumen Wijaya (2019). Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan sarana, sifat suatu produk, fungsi suatu produk atau ciri khas produk yang berpengaruh dalam pemasaran dimana jika kualitas produk bagus maka akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 
2) Faktor faktor Kualitas Produk
 	Menurut Kotler & Keller (2016) dalam Marketing Management, kualitas produk dapat diukur dengan beberapa faktor utama:
a) Kinerja (Performance), Seberapa baik produk berfungsi dan memenuhi kebutuhan konsumen.
b) Fitur (Features), Keunggulan atau fitur tambahan yang membuat produk lebih menarik dan berguna bagi konsumen.
c) Keandalan (Reliability), Seberapa konsisten produk berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu.
d) Kesesuaian (Conformance to Standards), Sejauh mana produk memenuhi spesifikasi dan standar yang telah ditetapkan.
e) Daya Tahan (Durability), Kemampuan produk untuk bertahan lama dan dapat digunakan dalam jangka waktu panjang.
f) Pemeliharaan (Serviceability), Kemudahan dalam perawatan dan perbaikan produk.
g) Estetika (Aesthetics), Penampilan dan desain produk yang menarik bagi konsumen.
h) Kualitas yang Dirasakan (Perceived Quality), Persepsi konsumen tentang kualitas produk yang didasarkan pada pengalaman atau citra merek.

3) Indicator Kualitas Produk
[bookmark: _Hlk183037182][bookmark: _Hlk182955369]Menurut Kotler & Keller, (2009) indikator kualitas produk diataranya adalah: 
a) [bookmark: _Hlk183037080]Ketahanan (durability), adalah ukuran atau umur harapan produk dalam kondisi biasa atau penuh tekanan. Ini merupakan atribut berharga bagi produk – produk tertentu. 
b) Desain (design), adalah totalitas fitur tampilan, rasa, dan fungsi yang dimiliki produk sebagai tambahan agar mempengaruhi konsumen. 
c) Konformasi (Conformance), adalah kesesuaian produk dengan standar yang telah ditetapkan oleh produsen. 
d) Kehandalan (Reliability) adalah ukuran probabilitas bahwa produk sesuai dengan fungsinya. 
e) Kinerja produk (Performance) adalah suatu keadaan dimana aspek pendukung dari produk beroperasi barangbarang hiburan, hobi, dan kesenangan (convenience). 
f) Succeeders yaitu Rumah tangga yang mapan. Berusia setengah baya dan berpendidikan tinggi. Pendapatan tertinggi dari kesembilan kelompok. Menghabiskan banyak waktu pada pendidikan dan kemajuan diri. 
g) Moral majority yaitu pengeluaran yang besar untuk organisasi pendidikan, masalah politik dan gereja. Berada pada tahap empty-nest. g) The golden years yaitu Kebanyakan adalah para pensiunan, tetapi pendapatannya tertinggi ketiga. 
h)  Sustainers yaitu Kelompok orang dewasa dan tertua. Sudah pensiun. Tingkat pendapatan terbesar dibelanjakan untuk kebutuhan sehari-hari. 
i)  Subsisters yaitu Tingkat sosial ekonomi rendah. Persentase kehidupan pada kesejahteraan di atas rata-rata


c. Harga (X2)
1) Pengertian Harga
Menurut Kotler & Keller, (2009) Harga adalah suatu nominal yang dibebankan atas suatu barang atau jasa yang bernilai dan ditukarkan konsumen atas manfaat – manfaat yang diperoleh karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Menurut Kotler & Amstrong, harga adalah jumlah semua nilai yang konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa (Kotler & Amstrong, 2003).
2) Faktor-Faktor Penentapan Harga
Menurut Swastha dan Sukotjo (2007), tingkat harga yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 
a) Permintaan dan Penawaran: Ketika permintaan terhadap barang atau jasa lebih besar daripada penawarannya, harga cenderung naik. Sebaliknya, jika penawaran melebihi permintaan, harga cenderung turun.
b) Biaya Produksi: Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa dapat memengaruhi harga. Jika biaya produksi meningkat (misalnya karena harga bahan baku atau tenaga kerja yang lebih tinggi), produsen cenderung menaikkan harga jualnya untuk menjaga margin keuntungan.
c) Kebijakan Pemerintah: Pemerintah dapat memengaruhi tingkat harga melalui kebijakan moneter (seperti suku bunga) dan kebijakan fiskal (seperti pajak dan subsidi). Kebijakan ini dapat mempengaruhi daya beli konsumen atau biaya produksi barang dan jasa.
d) Ekspektasi Inflasi: Jika masyarakat atau pelaku ekonomi mengharapkan harga akan naik di masa depan (inflasi), mereka mungkin akan membeli lebih banyak barang sekarang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan permintaan dan harga barang tersebut.
e) Kondisi Ekonomi Umum: Faktor-faktor makroekonomi, seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan tingkat inflasi, juga dapat mempengaruhi tingkat harga. Dalam kondisi perekonomian yang baik, permintaan konsumen cenderung meningkat, yang dapat mendorong harga naik.
f) Faktor Sosial dan Kultural: Kebiasaan konsumen, perubahan selera pasar, atau tren sosial juga dapat memengaruhi harga barang dan jasa.
g) Perubahan Teknologi: Inovasi teknologi yang meningkatkan efisiensi produksi atau distribusi dapat menurunkan biaya produksi dan mempengaruhi penurunan harga barang atau jasa.
3) Indiator Harga 
[bookmark: _Hlk183037214]Adapun indikator yang mempengaruhi harga menurut Kotler & Keller (2009) ada 4 indikator pada harga yaitu:
a) Keterjangkauan Harga, Merupakan kemampuan daya beli konsumen terhadap produk dengan harga yang telah ditetapkan produsen. 
b) Kesesuaian Harga dengan kualitas produk, Harga yang telah ditentukan oleh produsen harus sesuai dengan kualitas yang dimiliki oleh produk tersebut. 
c) Daya Saing Harga, Sebuah bentuk dimana adanya perbandingan harga produk yang dimiliki dengan harga prosuk yang dimiliki pesaing.  
d) Kesesuaian Harga dengan Manfaat, Harga harus sesuai pula dengan Manfaat yang dirasakan konsumen yang dirasakan dari adanya manfaat pada produk yang dijual


d. Kualitas Pelayanan (X3)
1) Pengertian Kualitas Pelayanan
Menurut Tjiptono (2011) kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan atau konsumen. Moenir (2010) mengatakan bahwa kualitas pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Kotler (2009) Kualitas Pelayanan adalah aktivitas atau hasil yang dapat ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat mata, dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut
2) Dimensi Kualitas Pelayanan
Terdapat 5 dimensi kualitas pelayanan yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi menurut Kotler dan Keller (2008) antara lain: Responsiveness (Ketanggapan), kesediaan membantu pelanggan dan memberikan layanan tepat waktu dan kesiapan untuk merespons permintaan pelanggan. Reliability (Kehandalan), kemampuan untuk melaksanakan jasa atau pelayanan yang dijanjikan dengan andal dan akurat. Assurance (Jaminan), pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan mereka untuk menunjukkan kepercayaan dan keyakinan. Empathy (Perhatian), kondisi memperhatikan dan memberikan perhatian pribadi kepada pelanggan dan mengutamakan kepentingan pelanggan. Tangibles (Bukti Fisik), Penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel, dan bahan komunikasi. 
3) Indikator Kualitas Pelayanan
[bookmark: _Hlk183037515]	Kualitas suatu pelayanan dapat diukur dengan lima indikator yaitu yang dapat diidentifikasi oleh pelanggan untuk mengevaluasi suatu layanan yang diberikan oleh pemberi kualitas pelayanan (Harjati & Venesia, 2015) yaitu:
a) Keandalan (Reliability)
merupakan kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan.
b) Daya Tanggap (Responsiveness)
kemampuan perusahaan yang dilakukan langsung oleh karyawan untuk memberikan pelayanan dengan cepat dan tanggap.
c) Jaminan (Assurance)
pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan.
d) Empati (Emphaty)
perhatian dengan memberikan sikap yang tulus dan berifat individual atau pribadi yang diberikan penyedia layanan jasa kepada pelanggan seperti kemampuan karyawan untuk berkomunikasi dengan pelanggan.
e) Bukti Fisik (Tangible)
keseluruhan pelayanan yang di berikan perusahaan baik dari Fasilitas Fisik perusahaan yang di gunakan serta penampilan karyawan.












2. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

	No
	Jurnal
	Jurnal Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil

	1.
	Achmad Zakaria Maulana Rachman & M. Anang Firmansyah (2022)
	Pengaruh Kualitas Produk Harga dan Lifestyle 
Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Bekas Di BADKIDSWEAR SURABAYA.
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

	2.
	Nana Putriana Lubis (2019)
	Pengaruh Kualitas Produk, Keragaman Produk, Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Di Pasar INPRES 1 KISARAN.
	Analisis Regresi Linear Berganda
	variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

	3.
	Annisa Safitri Malik (2022)
	Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Baju THRIFT Di SHABIRA STORE KABUPATEN 
TULANG BAWANG  


	Analisis Regresi Linear Berganda
	Terdapat pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan antara harga tehadap keputusan pembelian. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas produk tehadap keputusan pembelian

	4.
	Salma Sundya Retha (2023)
	Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus THRIFT MEGA STORE Sumberjo, Kota Batu)
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian

	5.
	Indah Arifatul Hidayah (2022)
	Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pelanggan Pada TOKO PAKAIAN JASSY (ITC SURABAYA)
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

	6.
	Rizky Ramadhan & Defrizal
(2023)
	Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Baju Distro Otsky 

	Analisis Regresi Linear Berganda
	variabel independent yang terdiri dari Kualitas Produk dan Harga secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependent yaitu Keputusan pembelian

	7
	Winda Sari & Shinta Avriyanti (2023)
	Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk T-Shirt
Brand CRESSIDA di I’m Fashion Store kabupaten Tabalog
	Analisis Regresi Linear Berganda
	variabel kualitas produk
tidak berpengaruh terhadap variabel keputusan
pembelian.

	8
	 Suriyanti, Serling serang (2022)
	Pengaruh Pemasaran Online, harga, pelayanan dan etika Bisnis terhadap Keputusan Pembelian Produk (studi pada Konsumen produk fashion online di Makasar)
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Pelayanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk
Harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk



Tabel 2. 2 Research Gap
	NO
	Arah Hipotesis/ Hasil Penelitian
	Berpengaruh Signifikan
	Berpengaruh Tidak Signifikan

	1.
	Variabel Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
	[bookmark: _Hlk182875359]Achmad Zakaria Maulana Rachman& M. Anang Firmansyah (2022), Nana Putriana Lubis (2019), Annisa Safitri Malik (2022), Salma Sundya Retha (2023), Indah Arifatul Hidayah (2022), Rizky Ramadhan & Defrizal
(2023)
	Winda Sari & Shinta Avriyanti (2023)

	2.
	Variabel Harga Terhadap Keputusan P embelian
	Achmad Zakaria Maulana Rachman& M. Anang Firmansyah (2022), Nana Putiana Lubis (2019), Salma Sundya Retha (2023), Indah Arifatul Hidayah (2022), Rizky Ramadhan & Defrizal
(2023)
	Annisa Safitri Malik (2022), Suriyanti, Serling serang (2022)

	3.
	Variabel Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
	Salma Sundya Retha (2023), Indah Arifatul Hidayah (2022), Rizky Ramadhan & Defrizal
(2023)
	Suriyanti, Serling serang (2022)



3. Kerangka Pemikiran
Kualitas Produk
(X1)




Keputusan Pembelian
(Y)
Harga 
(X2)



Kualitas Pelayanan
(X3)





Sumber: Achmad Zakaria Maulana Rachman & M. Anang Firmansyah (2022), Nana Putriana Lubis (2019), Annisa Safitri Malik (2022), Salma Sundya Retha (2023), Indah Arifatul Hidayah (2022), Rizky Ramadhan & Defrizal (2023), Winda Sari & Shinta Avriyanti 2023, Suriyanti, Serling serang 2022


4. HIPOTESIS	
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Kualitas Produk Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Rown Division Karanganyar
H2: Harga Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Rown Division Karanganyar
H3: Kualitas Pelayanan Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Produk Rown Division Karanganyar

E. Metode Penelitian
1. Lokasi dan obyek penelitian 
a. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini berada di Rown Division Karanganyar, yaitu store yang ada di Kecamatan karanganyar Kota Karangayar. History dari Rown Division pada saat itu pertengahan bulan agustus tahun 2007, dengan support yang selalu menjadi inspirasi dan berbekal sebuah semangat, keyakinan, dan secerah harapan untuk bisa mengangkat dan mengakui-kan karya sendiri, maka memutuskan membangun sebuah clothing lane yang Bernama Rown Division. Rown Division yang memasuki dunia fashion secara spesifikasi sebuah clothing lane mulai beradaptasi dengan merealisasikan kegemaran pada hal yang bernafaskan independent dengan mendistribusikan berbagai macam item stuff.
Kusadarma Aryo Baskoro adalah pendiri sekaligus pemilik Rown, Rown Division berasal dari nama Ryo Pemilik yang kemudian disingkat menjadi Rown. Seirin berjalanya waktu, Rown Division berkembang menjadi salah satu clothing lane ternama yang dikenal banyak anak muda dan segala umur di Karanganyar dan sekitarrnya. Rown Division merupakan clothing lane yang menjual dan memproduksi sendiri produk yang berkualitas tinggi. Rown Division lebih mementingkan kualitas prooduk karena merupakan salah satu syarat utama untuk menarik perhatian para konsumen. Rown Division kini berkembang pesat sampai memiliki beberapa cabang yang tersebar di jawa tengah, penelitian ini diakukan dicabang Rown division Karanganyar yang beralamat di Jl. Lawu No.56, Cerbonan, Karanganyar, Kec. Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57711.
b. Obyek Peneitian
Obyek penelitian ini adalah konsumen yang berada di Rown Division Karanganyar.


2. Desain Penelitian
Desain penelitian adaah sebuah rancangan bagaimana suatu penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran dan arah mana penelitian tersebut dilakukan (American Journal of Sociology, 2019) Penelitian ini mengggunakan dua Variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat (variabel dependent).
Variabel Bebas (Independen) dalam Peneitian ini adalah Kualitas Produk (X1), Kualitas Harga (X2) dan Pelayanan (X3). Variabel terikat sering disebut sebagai Variabel Dependen, merupakan Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya Variabel Bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Keputusan Pembelian (Y).















Konsumen yang menjawab kuesioner
Konsumen yang menjawab kuesioner

Variabel Independen:
Kualitas produk, Harga dan Pelayanan.
Variabel Dependen : 
Keputusan pembelian
Data 
Kuesioner
Model Regresi Linear Berganda
Uji validitas & reliabilitas 
Analisis Regresi
Uji Hipotesis
Uji koefisien, korelasi & determinasi 
Uji asumsi klasik
Uji Model
Pengaruh variabel Independen terhadap Dependen
Kesimpulan Analisis
POPULASI
SAMPEL
OBYEK
VARIABEL
INSTRUMEN
INTERPRETASI
ALAT ANALISIS
Konsumem Rown Division di store Karanganyar dengan populasi yang belum diketaui
Kuesioner 
Konsumen Rown Division di store Karanganyar terpilih sebagai responden dengan Teknik Non-probability sampling dengan metode accidental sampling
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian
3. Variabel dan Devinisi Operasional Variabel
a. Variabel Penelitian
1) Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel tergantung adalah variabel yang faktornya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.
Variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya sebagai dugaan yang berasal dari variabel bebas. Biasanya variabel terikat adalah kondisi yang hendak akan dijelaskan.	
2) Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang mempengaruhi, atau yang menjadi sebab perubahan dari adanya suatu variabel dependen (terikat). Variabel bebas biasanya dinotasikan dengan X. Variabel terikat atau variable dependent diartikan sebagai variabel yang dipengaruhi, akibat adanya variabel bebas.










b. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Indikator
	Skala
	Sumber

	1
	Kualitas Produk 
Menurut Kotler & Keller, (2009), indikator kualitas produk meliputi:
	a. Ketahanan
b. biasa atau penuh tekanan
c. Desain 
d. Kehandalan
e. Kinerja produk
	Likert
	Kuesioner

	[bookmark: _Hlk183039761]2
	Harga 
menurut Kotler & Keller, (2009) ada 4 indikator pada harga yaitu: 

	a. Keterjangkauan harga.
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat
	Likert
	Kuesioner

	3
	Kualitas Pelayanan
Harjati & Venesia, (2015), yaitu :
	a. Keandalan
b. Daya Tanggap
c. Jaminan
d. Empati
e. Bukti Fisik
	Likert
	Kuesioner

	4
	Keputusan Pembelian Indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2012) Yaitu :
	a. Pilihan produk
b. Pilihan Merek
c. Pilihan Toko
d. Waktu Pembelian
e. Metode Pembelian
	Likert
	Kuesioner



4. Populasi dan Sampel
a. Populasi 
· Menurut Sugiyono (2007) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang belum diketahui pasti dari jumlahnya konsumen Rown Division Karanganyar. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui karena tidak ada data pasti jumlah konsumen Rown Division Karanganyar.  Maka akan dilakukan penyebaran kuesioner selama 5 hari mulai tanggal 7 Desember sampai 11 Desember 2024 untuk mendapatkan responden Rown Division Karanganyar. Hasil responden selama lima hari tersebut akan dipergunakan untuk pengambilan sampel.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian. Menurut Sugiyono (2007) sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan yaitu non probability sampling dengan menggunakan accidental sampling, yaitu pengambilan sampel secara kebetulan. Artinya, siapa saja anggota populasi yang secara kebetulan ditemui pada saat penelitian maka anggota populasi tersebut dijadikan sebagai sampel. Sampel yang digunakan untuk penelitian yaitu sebanyak 100 responden yang diambil dari penyebaran kuesioner selama 5 hari dari responden Rown Division Karanganyar.
Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sampel penelitian adalah konsumen Rown Division Karanganyar. Oleh karena itu, menurut Sarwono (2011), untuk menentukan jumlah sampel dalam yang tidak diketahui maka digunakan rumus cochran sebagai berikut:
  n0	=    z2  pq_
	  e2
			=  (1,96)2 (0,5) (0,5)
				(0,1)2
			=  96 orang / 100 orang (pembulatan)
Keterangan:
		n0	= ukuran sampel
Z2	= abscissa kurva normal yang memotongarea sisi (tails), atau 1-tingkat kepercayaan, misalnya sebesar 95%
		e 	= tingkat kepercayaan yang diinginkan
p 	= proporsi yang diestimasi suatu atribut yang ada dalam suatu populasi 
		q 	= 1 – p
Nilai z didapatkan dalam tabel statistik yang berisi area dibawah kurva normal.
Dari perhitungan di atas maka jumlah sampel yaitu sebesar 96 orang. Maka dari itu penulis membulatkan jumlah sampel sebanyak 100 orang.
5. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitianini adalah data primer. Menurut Sugiyono (2016) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Berdasarkan pendapatan yang ada, penulis menyimpulkan bahwa data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa yang akan diteliti. Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat dan diolah secara langsung dari subjek yang berhubungan langsung dengan penelitian. Data primer yang digunakan dalam peneltian ini adalah data dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden. Sumber data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada konsumen Rown Division Karanganyar.
6. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Pengumpulan data membutuhkan suatu instrumen. Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari responden. Salah satu instrumen pengumpulan data adalah kuesioner. Kuesioner adalah suatu instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam jumlah yang besar (Ismail & AlBahri, 2019). Caranya dengan memberikan sejumlah pertanyaan tertulis secara terstruktur kepada respoden berkaitan degan tanggapannya terhadap berbagai variabel yang diteliti (Muchlis, Christian, & Sari, 2019). Kuesioner dapat berupa pertanyaan terbuka atau tertutup, dan dapat diberikan kepada responden secara langsung atau tidak langsung. Semua konsumen Rown Division Karanganyar akan menerima kuesioner mulai tanggal 3-11 Desember 2024 secara langsung dari mereka atau melalui Google Form, dengan pilihan jawaban alternatif yang telah disediakan. 
Untuk menyebarkan informasi, daftar pernyataan diberikan kepada responden dengan tanda silang (X) atau tanda checklist (V). Jawaban responden didasarkan pada skala likert berjenjang, dengan bobot nilai sebagai berikut:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
7. Metode Analisis Data
a. Uji Instrumen Penelitian 
Maksud dilakukan pengujian instrumen dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang sah atau valid dan data yang konsisten, agar mendapat data yang sah dan konsisten, dilakukan dengan cara uji validitas dan uji reliabilitas.
1) Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Oleh karena itu, suatu instrumen yang valid akan mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya istrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Suatu intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan karena instrumen yang menghasilkan data yang tidak sesuai dengan tujuan pengukuran akan menghasilkan validitas yang rendah (Arikunto, 2006).
Untuk uji validitas ini dipakai teknik korelasi product moment pearson dengan rumus:
n(Σxy)- Σχ. Σγ
		R= 	
			√(nΣX2 – (ΣX)2 . √ nΣY2 – (ΣY)2

Keterangan:
r : koefisien korelasi antara skor pertanyaan dan skor total
x : skor pertanyaan tertentu
y :  skor total
n : jumlah sampel
Suatu pertanyaan dikatakan valid jika r > Fabet dan sebaliknya jika r < rubel maka pertanyaan dikatakan tidak valid.
2) Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil perhitungan nilai crounchbach alpha. Suatu variabel yang dikatakan reliabel jika memberikan nilai crounchbach alpha 0,6, yaitu bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Tetapi sebaliknya apabila alpha <0,6 maka akan kurang handal. Artinya bila variabel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda (Priyatno, 2012). 
3) Uji reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Masing-masing pernyataan diuji konsistensinya terhadap variabel penelitian dengan menggunakan Cronbach Alpha. Teknik ini dipilih karena merupakan pengujian konsistensi yang cukup sempurna. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 dan sebaliknya penelitian dikatakan tidak reliabel apabila nilai Conbach Alpha < 0,60 (Ghozali, 2001).
b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai signifikan di bawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal.
2)  Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. Efek dari multikolinearitas ini adalah menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan linier antara variabel independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen.
Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF = 1/tolerance, dan menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidak samaan varians dalam model regresi antar pengamatan satu dengan lainnya, apabila varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan sebaliknya apabia berbeda disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini menggunakna nilai signifikasi apabila nilainya >0.05 maka dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi 
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (time series) atau secara ruang (cross sactional). Hal ini mempunyai arti bahwa hasil suatu tahun tertentu dipengaruhi tahun sebelumnya atau tahun berikutnya. Terdapat korelasi atas data cross saction apabila data disuatu tempat dipengaruhi atau mempengaruhi ditempat lain, untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik. (Durbin-Watson). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji (Durbin-Watson) ini dilakukan dengan mengadopsi argumen Santoso (2000), sebagai berikut:
a) Bila angka (Durbin-Watson) berada di bawah 2, berarti ada aurokorelasi.
b) Bila angka (Durbin-Watson) diantara -2, sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
c) Bila angka (Durbin-Watson) diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif.
d) Maka nilai diharapkan berada disekitar angka (1,5 sampai 2,5).
c. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linier berganda adalah suatu tehnik analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat Sugiyono (2010). 
Rumus:
Y=a+b₁X1+b2X2+bX+e
Keterangan:
Y	   = Keputusan Pembelian
A	   = Konstanta
Xi	   = Harga
X2	    = Kualitas Produk
X3	    = Promosi
b1b2b3 = Koefisiensi Regresi
e	   = Standar error/kesalahan
(Waskito & Pratama, 2021)
d. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji - t) 
Menurut Mulyono (2018) uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan uji dua arah dengan hipotesis.

	HO: β= 0
Artinya tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.
	Ha: ẞ10 atau ẞ1 > 0
1) HO diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
2) HO ditolak dan Ha diterima apabila thitung < ttabel, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
	Artinya ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.
e. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji - F) 
Menurut Mulyono (2018) uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel- variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
	HO diterima, bila Fhitung ≤ Ftabel atau nilai sig > 0,05
	HO ditolak, bila Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 0,0
Jika terjadi penerimaan HO, maka dapat diartikan sebagai tidak siginifikannya model regresi multiple yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara (simultan) terhadap variabel terikat.
f. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R) 
Menurut Ghozali (2007) dalam Mulyono (2018) koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Semakin tinggi nilai koefisien determinasi (R2) berarti semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan terhadap variabel dependen.
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